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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi siswa di Indonesia, yang 

berdampak dalam menyelesaikan soal matematika berbsis kehidupan nyata. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa MTs dalam menyelesaikan soal kontekstual materi 

aritmetika sosial berdasarkan tingkat kemampuan matematika (tinggi, sedang, rendah). Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan subjek tiga siswa kelas VII yang dipilih secara purposive 

berdasarkan nilai Sumatif Akhir Semester. Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan numerasi dan 

pedoman wawancara yang telah divalidasi. Data analisis melalui reduksi data, dan penarikan 

Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi 

menggunakan bilangan dan simbol matematika dasar, menganalisis informasi yang ditampilkan dari 

grafik, tabel, bagan, atau diagram serta menginterpretasikan hasil analisis dan membuat keputusan. 

Siswa dengan kemampuan sedang menyususn langkah perhitungan secara runtut dan menggunakan 

informasi tabel untuk perhitungan, tetapi masih terdapat kesalahan menghitung persentase, 

ketidakkonsistenan penggunaan symbol, serta penyampaian hasil yang kurang lengkap, sednagkan 

siswa dengan kemampuan rendah hanya mengenali bilangan dan simbol matematika secara umum, 

tidak mengolah informasi tabel menjadi data baru serta kurang memahami rumus persentase sehingga 

hasil tidak akurat dan kurang lengkap. 

Kata kunci: Kemampuan numerasi; soal kontekstual; aritmetika sosial; kemampuan matematika 

Abstract 
 

This study aims to describe the numeracy skills of MTs students in solving contextual problems on social 

arithmetic material based on their level of mathematical ability (high, medium, low). The method used 

was descriptive qualitative with three seventh-grade students selected purposively based on their End-

of-Semester Summative Assessment scores. The research instruments included a numeracy skills test 

and a validated interview guide. Data were analyzed through data reduction and conclusion drawing. 

The results showed that students with high mathematical ability used basic numbers and mathematical 

symbols, analyzed information presented in graphs, tables, charts, or diagrams, as well as interpreted 

the analysis results and made decisions. Students with medium ability arranged calculation steps 

systematically and used table information for calculations, but still made errors in calculating 

percentages, showed inconsistency in symbol usage, and provided incomplete results. Meanwhile, 

students with low ability only recognized numbers and mathematical symbols in general, did not process 

table information into new data, and had limited understanding of percentage formulas, resulting in 

inaccurate and incomplete answers. 

Keywords: Numeracy skills; contextual problems; social arithmetic; mathematical ability  

mailto:amandazalsabella@gmail.com
mailto:esthiachmad@gmail.com
mailto:muhammad.feriyanto@unim.ac.id3


Amanda Zalsabella Putri 1, Suesthi Rahayuningsih2, F Feriyanto3  : Analisis Kemampuan Numerasi Siswa 

Mts Dalam Menyelesaikan Soal Kontekstual Materi Aritmetika Sosial Ditinjau Dari Kemampuan 

Matematika  

 

Sinergi : Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol.1 No.2 Juli – Desember 2025 
 

69 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, kemampuan numerasi menjadi hal penting dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam menyelesaikan persoalan matematika. Kemampuan 

numerasi tidak terbatas pada  keterampilan berhitung, melainkan juga melibatkan 

penggunaan konsep matematika dalam mencari solusi atas persoalan nyata (Sari et al., 

2022).  Namun, hasil PISA terbaru yaitu pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah, dengan skor rata-rata 366 sedangkan rata-rata 

global 472. Indonesia menempati posisi ke-69 dari 81 negara. Selain itu, hanya 18% siswa 

di Indonesia yang berhasil mencapai tingkat kecakapan level 2 dan secara signifikan 69% 

lebih rendah dari rata-rata Organisation for Economic Co-operation and Developent 

(OECD), kecakapan level 2 mengacu pada kemampuan siswa untuk memahami, dimana 

mereka harus membuat strategi dalam memecahkan masalah (PISA, 2023). Situasi 

tersebut mencerminkan bahwa banyak siswa Indonesia masih menghadapi kendala dalam 

menguasai dan menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan 

nyata di sekitar mereka. 

Data tersebut mengindikasikan bahwa siswa di Indonesia cenderung kurang 

memahami dan mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan nyata. Hasil ini 

juga sejalan dengan penelitian (Irfan et al., 2023) yang menemukan bahwa siswa masih 

memiliki keterbatasan dalam kemampuan numerasi, terutama dalam menyelesaikan 

masalah dalam konteks budaya. Dalam hal ini, mengindikasikan bahwa siswa kurang 

berlatih dalam menerapkan konsep matematika dengan situasi sehari-hari. Oleh karena 

itu, penting menghadirkan soal kontekstual dalam proses pembelajaran matematika 

(Milati et al., 2023). Soal kontekstual dirancang untuk menghubungkan konsep 

matematika dengan pengalaman nyata, sehingga siswa tidak hanya memahami angka dan 

simbol, tetapi juga menggunakannya untuk menemukan solusi permasalahan dalam 

situasi yang dekat dengan kehidupan mereka, seperti menghitung diskon, menentukan 

keuntungan, atau memahami konsep bruto-netto (Rezky et al., 2022). Salah satu materi 

yang potensial diterapkan dalam pembelajaran kontekstual adalah aritmetika sosial, yang 

diajarkan di SMP/MTs kelas VII semester genap (Rizki Wahyu Yunian Putra et al., 2023). 

Dalam hal ini, pemahaman terhadap aritmetika sosial dapat membantu 

mengembangkan kemampuan numerasinya dalam menghadapai tantangan dunia nyata. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurhana Friantini et al., 2020), menunjukkan bahwa 
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materi aritmetika sosial dengan menggunakan soal kontekstual membuat pembelajaran 

lebih bermakna, karena mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan matematika sendiri dapat diartikan sebagai kapasitas individu untuk 

memahami konsep, prosedur, dan prinsip matematika, serta menggunakannya dalam 

menyelesaikan masalah secara logis, sistematis, dan tepat (Maryam et al., 2016). Dalam 

konteks ini, kemampuan numerasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kemampuan matematika, karena numerasi berfokus pada penerapan keterampilan 

berhitung dan berpikir matematis untuk memecahkan masalah dalam situasi nyata 

(Baharuddin, 2021).  

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual sangat dipengaruhi 

oleh tingkat kemampuan matematika yang dimilikinya karena penguasaan konsep dan 

prosedur matematika menjadi dasar bagi siswa untuk memahami informasi, mengolah 

data, memilih strategi penyelesaian, serta menginterpretasikan hasil perhitungan sesuai 

konteks permasalahan (Milati et al., 2023). Menurut (Maryam et al., 2016) Tingkat 

kemampuan matematika siswa dibagi menjadi tiga kategori yaitu kemampuan tinggi, 

kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual pada materi 

aritmetika sosial dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan matematikanya. 

Dengan demikian, penelitian ini mengusung judul “Analisis Kemampuan Numerasi 

Siswa MTs Dalam Menyelesaikan Soal Kontekstual Materi Aritmetika Sosial 

Ditinjau Dari Kemampuan Matematika”.  

KAJIAN TEORITIS 

Kemampuan numerasi melibatkan kemampuan dalam memahami dan 

menggunakan berbagai angka dan berbagai simbol matematika dengan tujuan untuk 

menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari (Puspita Maulidina et al., 2019). 

Menurut Rachmawati, kemampuan ini tidak hanya mencakup pemahaman konsep 

matematika, tetapi juga penerapannya dalam berbagai situasi nyata (Rachmawati, 2023) 

Kemampuan numerasi meliputi penguasaan operasi hitung dasar seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta kemampuan menganalisis data dalam 

bentuk grafik, tabel, atau diagram (Tyas, 2018). Selain itu, kemampuan numerasi juga 

mencakup keterampilan memahami hasil analisis yang dapat digunakan dalam membuat 
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perkiraan serta mengambil keputusan secara tepat (Ekowati et al., 2019). Dalam 

penelitian ini, indikator kemampuan numerasi mengacu pada (Baharuddin, 2021), yaitu: 

(1) Menggunakan bilangan dan tanda atau lambang matematika dasar, (2) Menganalisis 

informasi yang ditampilkan dari grafik, tabel, bagan, atau diagram, (3) 

Menginterpretasikan hasil analisis dan membuat keputusan. 

Salah satu bentuk penerapan kemampuan numerasi dalam pembelajaran matematika 

adalah melalui penyelesaian soal kontekstual. Menurut KBBI (Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2025) istilah menyelesaikan berarti membuat sesuatu menjadi tuntas. 

Dalam konteks matematika (Pebrianti et al., 2023) menjelaskan bahwa menyelesaikan 

berarti mencari jawaban terhadap permasalahan tertentu. Soal kontekstual sendiri 

didefinisikan sebagai soal yang dirancang berdasarkan situasi nyata, sehingga 

memungkinkan siswa menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-

hari (Ulpa et al., 2021). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan soal kontekstual 

dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih bermakna, karena 

keterkaitannya dengan realitas yang mereka alami. Dengan demikian, penyelesaian soal 

kontekstual dapat diartikan sebagai proses menemukan solusi yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan pemahaman konsep matematika dan strategi 

pemecahan masalah yang tepat. 

Kemampuan matematika sebagai landasan numerasi didefinisikan oleh (Ahmad 

Ribatul Fawaid, 2020) sebagai kesanggupan individu untuk berpikir logis, menganalisis 

permasalahan, dan menyelesaikan soal matematika. Tingkat kemampuan matematika 

siswa bervariasi, dan dapat dikategorikan berdasarkan skor tes yangdiperoleh. Menurut 

(Rezky et al., 2022), mengelompokkan kemampuan matematika menjadi tiga kategori, 

yaitu tinggi (80 ≤ X ≤ 100), sedang (55 ≤ X < 80), dan rendah (0 ≤ X < 55), di mana X 

adalah skor tes kemampuan matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif serta analisis deskriptif, yang difokuskan untuk menjelaskan kemampuan 

numerasi siswa MTs ketika mengerjakan soal kontekstual aritmetika sosial ditinjau dari 

tingkat kemampuan matematika siswa (tinggi, sedang, rendah). Penelitian ini dilakukan 
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di MTs Unggulan PP. Amanatul Ummah kelas VII tahun ajaran 2024/2025. Subjek 

penelitian sebanyak 3 siswa di kelas tersebut. 

Pemilihan subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria, yaitu (1) siswa MTs yang 

sudah mempelajari materi aritmetika sosial, (2) memiliki tingkat kemampuan matematika 

yang beragam (tinggi, sedang, rendah) yang diidentifikasi melalui nilai Sumatif Akhir 

Semester (SAS) matematika sebelumnya, (3) memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik untuk mendukung kelancaran wawancara.  

Data penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan numerasi berbasis soal 

kontekstual dan wawancara semi-terstruktur. Instrumen tes dirancang berdasarkan 

indikator kemampuan numerasi (Baharuddin, 2021) dan divalidasi oleh dua ahli materi 

matematika. Hasil uji validitas menunjukkan instrumen layak digunakan. 

Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini merujuk pada pendapat 

(Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 2007) yang mencakup reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Seluruh proses analisis dilakukan secara 

berkelanjutan sejak data dikumpulkan sampai pada tahap interpretasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian berikut menggambarkan kemampuan numerasi siswa MTs dalam 

menyelesaikan soal kontekstual pada materi aritmetika sosial, ditinjau dari perbedaan 

tingkat kemampuan matematika (tinggi, sedang, dan rendah). 

Kemampuan Numerasi Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi  

1. Menggunakan bilangan dan tanda atau lambang matematika dasar 

Subjek ST menyebutkan dan menjelaskan makna setiap bilangan sesuai konteks 

soal. Kemudian subjek ST menyebutkan dan menjelaskan makna setiap tanda atau 

lambang matematika seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan 

pengurangan yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Serta subjek ST juga 

menjelaskan bagaimana cara dalam menggunakan bilangan dan tanda atau lambang 

matematika dalam perhitungan yaitu dengan cara menghitung harga beli total, harga 

penjualan, keuntungan dan persentase keuntungan. 
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2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dari grafik, tabel, bagan, atau 

diagram 

Subjek ST menunjukkan kemampuan memeriksa informasi yang disajikan yaitu 

dalam bentuk tabel. Kemudian subjek ST menguraikan informasi yang terdapat 

dalam tabel seperti jumlah mesin cuci yang dibeli, harga beli per unit, jumlah mesin 

cuci yang terjual dengan kondisi baik, jumlah yang terjual dalam kondisi rusak, 

jumlah mesin cuci yang belum terjual, serta harga jual untuk mesin cuci dalam 

kondisi normal dan rusak lalu subjek ST juga mengidentifikasi informasi yang tidak 

tercantum secara langsung seperti total harga pembelian dan total penjualan, namun 

demikian subjek ST tidak menjelaskan bahwasanya informasi yang terdapat dalam 

tabel dituliskan kembali pada lembar jawaban pada bagian diketahui.  

3. Menginterpretasikan hasil analisis dan membuat keputusan 

Subjek ST menyampaikan hasil akhir perhitungan berupa besarnya keuntungan 

dan persentase keuntungan yang diperoleh. Subjek dengan kategori tinggi ini tidak 

hanya menyelesaikan perhitungan saja, tetapi juga mengaitkan hasil perhitungan 

tersebut dengan konteks permasalahan yang disajikan dalam soal. Subjek ST juga 

melakukan evaluasi terhadap hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan cara 

memeriksa ulang langkah-langkah pengerjaan secara rinci, mulai dari menghitung 

total harga beli, menghitung harga jual baik barang dalam kondisi normal maupun 

rusak, hingga menghitung selisih keuntungan dan persentase keuntungan. Subjek 

ST juga menyimpulkan hasil perhitungan sesuai dengan konteks soal seperti 

menyebutkan bahwa toko memperoleh keuntungan dan menyertakan besaran 

nominal dan persentase keuntungan secara lengkap.  

 

Kemampuan Numerasi Siswa dengan Kemampuan Matematika Sedang 

1. Menggunakan bilangan dan tanda atau lambang matematika dasar 

Subjek subjek SS menyebutkan dan memaknai setiap bilangan yang terdapat 

dalam soal sesuai dengan konteks permasalahan yang diberikan. Meskipun pada 

hasil pekerjaan tertulis subjek tidak menuliskan daftar bilangan yang digunakan, 

namun dalam wawancara subjek menyebutkan bilangan-bilangan tersebut dan 

menjelaskan maknanya. Subjek menjelaskan bahwa tanda atau lambang 

matematika dasar seperti perkalian, penjumlahan, dan pengurangan tersebut 
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digunakan dalam perhitungan untuk memperoleh nilai total harga beli, harga jual, 

maupun keuntungan. Selain itu, subjek juga menggunakan notasi seperti HB (harga 

beli), HJ (harga jual), dan persen (%), meskipun perlu ditegaskan bahwa notasi HB 

dan HJ bukan merupakan tanda atau lambang matematika dasar, melainkan simbol 

atau variabel kontekstual yang digunakan untuk mempermudah proses 

penyelesaian soal. Dalam proses menyelesaikan soal, subjek SS menguraikan 

langkah-langkah perhitungan mulai dari menghitung total harga beli dengan 

menggunakan operasi perkalian, menghitung total hasil penjualan dari barang 

dalam kondisi berbeda, hingga mencari keuntungan dan persentase keuntungan. 

Namun, meskipun struktur langkah perhitungan sudah tepat, masih ditemukan 

kesalahan dalam menghitung persentase keuntungan, salah menuliskan jumlah 

barang pada tabel dan tidak menuliskan simbol persen (%) pada hasil akhir.  

 

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dari grafik, tabel, bagan, atau 

diagram 

Subjek SS memahami bentuk penyajian data, yaitu dalam bentuk tabel serta 

menyebutkan jenis informasi yang terkandung di dalamnya, seperti jumlah barang, 

harga satuan, dan kondisi barang (baik, rusak, tidak terjual). Namun, subjek belum 

menyebutkan nilai-nilai numerik secara rinci, melainkan hanya mengungkapkan 

jenis informasinya secara umum. Subjek SS tidak mencatat kembali informasi dari 

tabel ke dalam lembar jawaban, tetapi langsung menggunakannya dalam proses 

perhitungan. Dalam pelaksanaannya, subjek mengolah data yang tersedia dalam 

tabel menjadi informasi tambahan yang tidak langsung disajikan, seperti total harga 

beli dan total harga jual. Subjek melakukan perhitungan, mulai dari menghitung 

harga beli total, harga jual dari barang dalam kondisi baik dan rusak, hingga 

menghitung keuntungan dan persentase keuntungan. Namun, terdapat 

ketidaktelitian dalam menuliskan informsi yang tersedia dalam tabel sehingga hasil 

persentase yang diperoleh kurang tepat. Subjek menyatakan bahwa seluruh 

informasi telah tersedia dalam tabel, pada kenyataannya, informasi seperti total 

harga beli dan total harga jual diperoleh melalui proses pengolahan data yang 

dilakukan sendiri oleh subjek. Selain itu, subjek menyampaikan bahwa bentuk 
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penyajian data berupa tabel sangat membantu dalam memahami dan menyelesaikan 

soal, karena mempermudah dalam melihat dan mengelompokkan informasi.  

3. Menginterpretasikan hasil analisis dan membuat keputusan 

Subjek SS menyebutkan hasil akhir dari proses perhitungan berupa persentase 

keuntungan, serta menjelaskan langkah-langkah perhitungan yang digunakan untuk 

memperoleh hasil tersebut. Dalam menjelaskan prosesnya, subjek SS menyebutkan 

rumus yang sesuai, yakni untung dibagi harga beli dikalikan 100%, sebagai dasar 

perhitungan persentase keuntungan. Selain itu, subjek SS juga menunjukkan usaha 

dalam mengaitkan hasil analisis dengan konteks permasalahan dalam soal, yaitu 

mengetahui apakah toko mengalami keuntungan atau kerugian. Subjek SS 

kemudian merumuskan kesimpulan yang sesuai dengan hasil perhitungan yang 

telah dilakukan. Namun demikian subjek hanya menyebutkan hasil dalam bentuk 

persentase, tanpa menyampaikan besaran keuntungan dalam bentuk nominal 

(rupiah), padahal soal meminta dua bentuk jawaban dan kesimpulan yang 

dirumuskan kurang lengkap karena tidak mencantumkan simbol persen (%), 

sehingga makna dari angka yang disampaikan menjadi kurang jelas.  

 

Kemampuan Numerasi Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah 

1. Menggunakan bilangan dan tanda atau lambang matematika dasar 

Subjek SR mengenali bilangan dan tanda atau lambang matematika dasar, namun 

belum sepenuhnya menggunakannya secara tepat dan sistematis dalam 

menyelesaikan soal kontekstual aritmetika sosial. Subjek SR menyebutkan bilangan-

bilangan penting dalam soal, seperti jumlah unit, harga beli, harga jual, dan potongan 

harga. Namun, bilangan-bilangan tersebut hanya diucapkan secara lisan saat 

wawancara dan tidak dicatat atau dituliskan secara eksplisit dalam lembar jawaban. 

Subjek juga memahami makna dari bilangan-bilangan tersebut sesuai dengan 

konteks soal. Akan tetapi, tidak dicantumkan secara tertulis, baik dalam bentuk 

penjelasan maupun sebagai bagian dari langkah pengerjaan pada lembar jawaban. 

Subjek menyebutkan lambang-lambang seperti perkalian, pembagian, pengurangan, 

penjumlahan, dan persen. Fungsi dari tanda-tanda tersebut dapat dijelaskan secara 

lisan dalam wawancara. Namun, penjabaran mengenai penggunaan lambang-

lambang tersebut dalam konteks soal tidak dituangkan secara detail dalam bentuk 
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tulisan. Selain itu, subjek tidak menuliskan langkah-langkah perhitungan secara 

sistematis, baik dalam penjelasan lisan maupun pada lembar jawaban. Subjek 

cenderung langsung menyebut hasil tanpa menyusun alur perhitungan yang runtut, 

sehingga pada proses menghitung persentase keuntungan menghasilkan jawaban 

yang kurang sesuai.  

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dari grafik, tabel, bagan, atau 

diagram 

Subjek SR mengenali bentuk penyajian data yaitu dalam bentuk tabel. Subjek SR 

hanya menyebutkan jenis-jenis informasi dalam tabel secara verbal tanpa 

menjelaskan nilai-nilai spesifik atau mengidentifikasi hubungan antar informasi yang 

relevan untuk menyelesaikan soal. Informasi yang telah dikenali juga tidak 

dituangkan secara sistematis dalam lembar jawaban, melainkan langsung digunakan 

dalam proses perhitungan tanpa pencatatan atau pemetaan terlebih dahulu. Selain itu, 

langkah-langkah perhitungan yang dijelaskan oleh subjek bersifat umum dan tidak 

disampaikan secara runtut, seperti hanya menyebutkan bahwa ia mencari harga beli, 

harga jual, menghitung untung/rugi, dan menghitung persentase keuntungan. Namun, 

penjabaran angka dan hasil perhitungan tidak disampaikan secara rinci, baik dalam 

penjelasan lisan maupun tertulis. Meskipun subjek menyatakan bahwa penyajian data 

dalam bentuk tabel membantunya dalam memahami soal, keyakinan tersebut tidak 

disertai dengan kemampuan untuk menggali atau melakukan analisis lebih lanjut 

terhadap data yang tidak disajikan secara langsung. Subjek tampak hanya 

menggunakan informasi yang ada, tanpa mengolah data tersebut untuk menemukan 

makna atau informasi baru yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

matematis. 

3. Menginterpretasikan hasil analisis dan membuat keputusan 

Subek SR menyimpulkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dan 

mengaitkannya dengan keputusan yang relevan sesuai konteks soal. Subjek 

menyatakan bahwa hasil perhitungannya menunjukkan adanya keuntungan dan 

menyebutkan besaran persentase keuntungan yang diperoleh. Meskipun demikian, 

subjek tidak menjelaskan secara rinci bagaimana persentase tersebut dihitung, baik 

secara tertulis di lembar jawaban maupun secara lisan dalam wawancara. Subjek juga 
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mengakui adanya kesalahan dalam perhitungan dan mengungkapkan kesulitan yang 

dialami, terutama terkait dengan ketidaktahuan terhadap rumus persentase 

keuntungan. Meskipun subjek menyimpulkan hasil akhir dan menyatakan bahwa 

terjadi keuntungan, kesimpulan tersebut hanya disampaikan secara verbal dan tidak 

tercermin dalam lembar jawaban.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa 

MTs dalam menyelesaikan soal kontekstual aritmetika sosial dapat ditinjau berdasarkan 

tingkat kemampuan matematis mereka (tinggi, sedang, dan rendah). Siswa dengan 

kategori kemampuan matematika tinggi menunjukkan ketepatan penggunaan bilangan 

dan simbol matematika sesuai konteks, analisis informasi yang rinci dari tabel, serta 

penyusunan kesimpulan yang lengkap dan relevan terhadap permasalahan. Siswa dengan 

kategori sedang memperlihatkan pemahaman konsep dan langkah perhitungan yang 

cukup terstruktur, namun masih ditemukan kekeliruan dalam perhitungan persentase serta 

ketidakkonsistenan penggunaan simbol. Adapun siswa pada kategori rendah cenderung 

melakukan kesalahan dalam mengenali simbol matematika, menganalisis informasi 

secara terbatas, dan tidak mengolah data menjadi informasi baru yang relevan, sehingga 

hasil perhitungan dan kesimpulan yang diberikan kurang tepat serta tidak lengkap. 
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